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Abstrak

Verba merupakan unsur yang penting dalam kalimat, terutama dalam bahasa Jepang karena verba
menyatakan suatu aktivitas atau keadaan dalam suatu kalimat. Suatu verba ketika digunakan dalam suatu
kalimat akan bermakna gramatikal akibat dari menyesuaikan konteks dan proses kegramatikalan. Bahkan verba
tersebut dapat menjadi suatu verba baru dan memiliki makna baru ketika digabungkan dengan verba lain.
Sehingga memahami suatu kalimat akibat hal tersebut bagi mahasiswa pembelajar bahasa Jepang merupakan
hal yang sulit.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan empat rumusan
masalah yaitu, 1) makna gramatikal dari verba 37272 (tatsu) yang berdiri sendiri, 2) makna gramatikal dari
verba 37 T % (tateru) yang berdiri sendiri, 3) makna fukugoudoushi 3z (tatsu), dan 4) makna gramatikal
fukugoudoushi 37.T % (tateru) dalam bahasaJepang.

Rumusan masalah pertama dan kedua dijawab dengan konsep gabungan dari Bunkachou (1971) dan
Koizumi, dkk (1998). Sedangkan untuk rumusan masalah ketiga dan keempat dijawab dengan konsep
gabungan dari Himeno (1999) dan Niimi (1987) .

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan metode yang digunakan ialah deskriptif kualitatif.
Data dari penelitian ini ialah berupa kalimat yang mengandung verba 322 (tatsu) dan 32 C % (tateru), baik
yang berdiri sendiri maupun yang telah digabungkan dengan verba lain (fukugoudoushi). Dari hasil analisis dan
pembahasan dapat diperoleh hasil sebagaiberikut.

Pertama, makna yang dihasilkan dari verba 37D (tatsu) yang terdapat dalam sumber data, yakni 1)
keberadaannya pada posisi atau keadaan lurus secara vertikal; 2) meninggalkan suatu tempat; 3) sesuatu yang
menakjubkan dengan jelas terjadi; 4) tersebar ke dunia; 5) dapat melakukan suatu hal atau keperluan/urusan
dengan baik; 6) menempati pangkat atau posisi yang memiliki peran; 7) suatu hal yang pasti dan masuk akal;
dan 8) melanjutkan suatu kondisi.

Kedua, makna verba 37T % (tateru) dalam sumber data yakni, , 1) menjadikan suatu hal dalam
keadaan lurus secara vertikal; 2) menyebarkan atau menunjukkan suatu hal kepada dunia; 3) memberikan
posisi atau tingkatan pada sesuatu yang memiliki suatu peran; 4) menutup pintu dan lain sebagainya; 5) terjadi
suatu hal yang hebat; 6) suatu hal yang spesial dan dipergunakan; dan 7) memikirkan sesuatu dan menjadikan
sesuatu menjadi nyata dan baru.

Ketiga, makna fukugoudoushi 37 O (tatsu) yang terdapat dalam sumber data terdiri dari makna 1)
berdiri tegak/berdiri, 2) meluapkan perasaan; dan 3) suatu kejadian/naik.

Keempat, makna dari fukugoudoushi 3. C % (tateru) yang terdapat dalam sumber data terdiri dari
makna 1) tegak lurus (penetapan); 2) penghargaan, pilihan; 3) pembinaan, pencapaian; dan 4) penekanan,
besar/penuh.

Kata Kunci: makna gramatikal, verba, fukugoudoushi
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat interaksi sosial yang
memiliki peran sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Hampir tidak ada aktivitas manusia yang
berlangsung tanpa menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasinya. Sebab dengan bahasa, manusia dapat
menyampaikan ide, gagasan, pikiran atau perasaan yang
mereka miliki kepada lawan bicaranya.

Bahasa sebagai alat komunikasi disusun dan
diungkapkan kembali kepada orang lain. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Sutedi (2010:2) bahwa fungsi
bahasa merupakan media untuk menyampaikan suatu
makna kepada seseorang, baik secara lisan maupun tulis.
Maka dapat disimpulkan bahwa bahasa sebagai alat
komunikasi tidak hanya dilakukan secara lisan saja tetapi
juga dilakukan secara tertulis seperti, surat kabar,
majalah, komik dan lain-lain.

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang unik
karena memiliki karakteristik yang tidak dimiliki oleh
bahasa asing lain. Keunikan tersebut diantaranya yakni
pertama, huruf yang digunakan untuk menuliskan bahasa
Jepang terdapat empat macam huruf, yakni huruf
hiragana, katakana, kanji, dan romaji. Kedua, kosakata
bahasa Jepang kaya akan keberagamannya. Ketiga,
struktur kalimat bahasa Jepang berbeda dengan struktur
kalimat bahasa asing lainnya, terutama pada penempatan
predikatnya.

Dari beberapa keunikan tersebut, kosakata
merupakan salah satu hal yang harus dipahami dan
dipelajari oleh pembelajar bahasa Jepang dikarenakan
kosakata merupakan salah satu faktor penunjang dalam
berkomunikasi. Menurut Murakami (dalam Sudjianto,
2007:147), secara gramatikal kosakata dalam bahasa
Jepang diklasifikasikan menjadi 10 kelas kata atau
disebut juga hinshi bunrui (& #43%8). Salah satu kelas
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kata yang memiliki peran sangat penting dalam kalimat
bahasa Jepang adalah doushi (#]#d) ‘verba’. Karena
doushi (verba) berfungsi sebagai predikat dalam suatu
kalimat =~ dan  memiliki beberapa keistimewaan,
diantaranya yakni verba dapat mengalami perubahan
katsuyou (7% F) ‘bentuk’ dan dalam keadaan tertentu
dapat berdiri sendiri tanpabantuan kelas kata lainnya.
Bahasa Jepang memiliki jumlah verba yang
cukup banyak. Beberapa diantaranya adalah pasangan
verba 32 D (tatsu) dan 32 C % (tateru). Verba tatsu
memiliki makna leksikal ‘berdiri’ yaitu seseorang atau
sesuatu dalam posisi berdiri (tegak lurus), sedangkan
verba tateru (32 C %) memiliki makna ‘mendirikan’ dan
‘menegakkan’ dalam artian seseorang melakukan suatu
aksi dimana hal tersebut berada dalam posisi tegak lurus
secara vertikal. Namun, kedua verba tersebut akan
bermakna gramatikal jika sudah digunakan pada sebuah
kalimat akibat dari proses kegramatikalan ataupun
menyesuaikan dengan konteksnya. Contoh.
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‘Substrat kaca besar yang menggunakan kristal cair
milik Corning Incorporated Amerika menduduki
peringkat pertama dan menjadi skema gelas yang
diburu.’

(Majalah Nihon Business edisi 2014 )
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‘Menggambarkan pertarungan dengan para jawara
permainan (tersebut) melawan mereka.’
(The Daily Jakarta Shimbun tahun 2015)
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Pada contoh (1) makna verba tatsu (37 D)
memiliki makna ‘menduduki’ (dalam hal ini posisi dari
produk perusahaan tersebut pada suatu tingkatan) yang
mana makna tersebut masuk ke dalam fungsi
‘menyatakan suatu hal yang menempati pangkat atau
posisi yang memiliki peran’. Apabila contoh (1) diartikan
secara leksikal, maka bermakna ‘kaca yang mengandung
banyak kristal cair milik Corning Incorporated Amerika
berdiri di peringkat pertama dan menjadi skema gelas
yang diburu.” Hal ini dikarenakan makna juga
menyelaraskan konteks dari kalimat atau wacana dari
verba tersebut. Sedangkan pada contoh (2) verba
majemuk yang mengalami proses gramatikal adalah
verba 37. 5 ] /> 9 (tachimukau) yang terbentuk dari kata
3D (tatsu) yang artinya ‘berdiri’ dan [A] #> 5 (mukau)
yang artinya ‘menghadapi sesuatu’. Setelah mengalami
proses penggabungan, kemudian kedua verba tersebut
mengalami proses gramatikal yaitu verba pertama
berubah menjadi bentuk renyoukei (bentuk ~masu) 37. 5
%9 (tachimasu), maka ~masu pada verba tachimasu
dihilangkan lalu digabung dengan verba belakangnya
yaitu verba 1] > 5 (mukau) dengan bentuk mizenkei (~u)
sehingga berubah menjadi 37 5 [A] #» 9 (tachimukau)
yang memiliki makna baru yaitu ‘melawan’.

Selain beberapa contoh makna di atas, verba 37
D (tatsu) dan 37T % (tateru) masih memiliki makna
lain yang tidak dimiliki oleh verba yang lain, diantaranya
yakni makna yang menyatakan luapan sebuah perasaan,
menyebarkan gosip/reputasi, menempatkan seseorang
pada suatu posisi, dan menyatakan suatu hal yang tidak
dapat dikontrol. Beragamnya makna pada verba 37 D
(tatsu) dan 37T % (tateru) tersebut, baik yang berdiri
sendiri maupun yang berupa fukugoudoushi, belum
banyak diketahui dan dipahami oleh pembelajar bahasa
Jepang. Sebab sebagai pembelajar bahasa asing yakni
bahasa Jepang, sering mengalami kesulitan dalam
memahami kalimat dikarenakan suatu verba jika telah
digunakan pada suatu kalimat, maka makna leksikal
verba tersebut akan mengalami perubahan akibat dari
proses kegramatikalan maupun menyesuaikan dengan
konteks kalimat. Bahkan verba tersebut dapat menjadi
suatu verba baru dan memiliki makna baru ketika
digabungkan dengan verba lain (fukugoudoushi).

Verba 37D (tatsu) dan 32T 3 (tateru), baik
yang berdiri sendiri maupun yang telah digabungkan
dengan verba lain (fukugoudoushi) kerap kali digunakan
sebagai verba dalam surat kabar maupun majalah tentang
bisnis. Hal tersebut dikarenakan beberapa makna dari
verba 37D (tatsu) dan 32 C % (tateru) lebih mengarah
ke suatu hal yang berhubungan dengan bisnis, seperti
makna memberikan suatu posisi atau tingkatan pada

sesuatu yang memiliki peran. Sehingga digunakanlah
surat kabar The Daily Jakarta Shimbun dan Yomiuri On-
line karena peneliti ingin mengetahui mengenai makna
verba 32> (tatsu) dan 32T % (tateru) yang digunakan
dalam dunia surat kabar yang mana pada surat kabar
dibahas mengenai bisnis, budaya, olahraga, dan lain-lain.
Serta digunakan pula majalah Nikkei Business, Sarai,
Nikkei Style, dan Olive Station sebagai sumber data pada
penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui makna
verba 32> (tatsu) dan 32T % (tateru) yang digunakan
dalam dunia bisnis yang mana pada majalah tersebut
membahas mengenai teknologi baru, bisnis, dan produk
dari sebuah perusahaan. Selain itu, digunakan pula
instagram orang Jepang sebagai sumber data dikarenakan
peneliti ingin mengetahui bahasa Jepang terkini yang
digunakan oleh masyarakat Jepang. Sebab pada
umumnya, media sosial merupakan tempat orang akan
menggunakan bahasa slank atau kekinian yang mana hal
tersebut akan dapat menambah wawasan baru. Dan juga
pada instagram orang Jepang terdapat beberapa makna
verba \Z-D (tatsu) dan 32T % (tateru) yang hanya dapat
ditemukan pada caption gambar atau video (untuk
menunjang gambar atau video yang diupload) pada
instagram, seperti makna yang berhubungan dengan
kejadian alam dan kegiatan sehari-hari. Selain itu,
penelitian mengenai makna gramatikal dari pasangan
verba 32D (tatsu) dan 32T % (tateru) belum banyak

ditemukan. Beberapa ulasan yang telah dipaparkan
sebelumnya merupakan hal-hal yang melatarbelakangi
peneliti tertarik untuk meneliti makna gramatikal dari
pasangan verba 32D (tatsu) dan 32T % (tateru).

Penelitian ini menggunakan kajian semantik.
Adapun data pada penelitian ini adalah kalimat-kalimat
yang di dalamnya terdapat verba 372 (tatsu) dan 37.C %
(tateru), baik yang berdiri sendiri maupun yang telah
digabungkan dengan verba lain (fukugoudoushi) dalam
sumber data. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendeskripsikan yaitu, 1) makna gramatikal dari
verba 37D (tatsu) yang berdiri sendiri, 2) makna
gramatikal dari verba 37 T % (tateru) yang berdiri
sendiri, 3) makna fukugoudoushi 7.2 (tatsu), dan 4)
makna gramatikal fukugoudoushi 37T % (tateru) dalam
bahasaJepang.

Adapun, untuk membantu proses penganalisisaan
data penelitian, digunakan beberapa kajian teori sebagai
berikut.

A. Kata Kerja Bahasa Jepang (Doushi)

Sutedi (2010: 44) mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan verba atau doushi yaitu verba yang bisa
berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat,
mengalami perubahan bentuk atau katsuyou (i), dan

bisa berdiri sendiri. Sedangkan, menurut Sudjianto dan
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Dahidi (2012:149) mengungkapkan bahwa doushi adalah
salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama dengan
adjektiva-i dan adjektiva-na menjadi salah satu jenis
yoogen. Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan
aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Doushi dapat
mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat
menjadi predikat.

B. Kata Kerja Majemuk (Fukugoudoushi)

Fukugoudoushi dalam bahasa Jepang adalah
penggabungan dua buah kata yang salah satu unsurnya
terutama unsur belakangnya adalah kata kerja (doushi)
dan membentuk sebuah kata majemuk yang menimbulkan
makna baru. Himeno (1999:68) mendefinisikan
fukugoudoushi sebagaiberikut.

Y oA el 5 (BERESE) & DAEE D B

(BO<. 50, 5062K)

‘Fukugoudoushi adalah gabungan dari kata benda,
kata sifat, atau kata keterangan yang membentuk
satu kata, seperti ikizugu (bernafas), chikazuku
(mendekati), dan furazuku (merasa pusing). ¢

Kata yang membentuk fukugoudoushi ada yang
dapat menjadi unsur depan saja seperti verba hiku~, ada
yang dapat menjadi unsur belakang saja seperti verba
~dasu, dan ada juga yang dapat menjadi unsur depan
maupun belakang, salah satunya adalah verba tsuku.
Objek penelitian pada penelitian ini yaitu verba 37. D
(tatsu) dan 37 T % (tateru) merupakan verba yang
termasuk ke dalam fukugoudoushi yang bisa menjadi
unsurdepan maupun belakang.

Niimi, Youichi, dan Tokuko (1955:XV)
mengungkapkan bahwa “ . 3hEm 5 & 2 1 G55 [ Bi5 &
Bl [ % cEa ] o [EIG. HERERE & B
W 9 S /2. Artinya : ‘penulis. mengemukakan
bahwa kata majemuk berasal dari dua buah kata, yakni
verba dan verba, kata benda dan verba, serta
adverbia/mimesis dan verba.’

Berikut adalah
menurut  Niimi, Youishi, dan
berdasarkan segi pembentukannya.

(1) ®h7 + B3 (doushi + doushi)
Bentuk ini merupakan gabungan dari verba dan
verba. Pada bentuk ini, dibedakan lagi menjadi
dua bentuk, yakni :
a. @Eill (F8) + #@Ed 2 (doushi 1 bentuk
~te’ + doushi2)

Fukugoudoushi bentuk ini, memiliki ciri-
ciri pada verba pertama berbentuk 7 ! (~te-
kei) kemudian diikuti verba kedua. Secara
spesifik dapat dilihat pada beberapa contoh di
bawah ini.

klasifikasi  fukugoudoushi
Tokuko  (1955:4-5)

Contoh : 3t A T %4 % (yonde miru) yang
berarti ‘mencoba membaca’.

b. ® & 1 (J ) + #hEl 2 (doushi
1 'prototipe’ + doushi 2)

Fukugoudoushi bentuk ini, memiliki ciri-
ciri pada verba pertama berbentuk Ji% (gen-
kei) ‘prototipe’ kemudian diikuti verba kedua.
Secara spesifik dapat dilinat pada contoh di
bawah ini.

Contoh : #t & #A® % (yomi hajimeru) ‘mulai
membaca’.
(2) 47 + @A (meishi + doushi)

Fukugoudoushi  bentuk ini  merupakan
gabungan dari sebuah %457 (meishi) ‘kata benda’
kemudian diikuti dengan verba. Secara spesifik
dapatdilihat padabeberapa contoh di bawah ini.
Contoh : # 32 © (su datsu) ‘meninggalkan
sarang’

(3) HEHRERE - EIlFA -+ Ehi (gitaigo/fukushi +doushi)

Fukugoudoushi bentuk ini merupakan gabungan
dari sebuah gitaigo ‘kata tiruan’ dan atau fukushi
‘kata keterangan/kata tambahan’ kemudian diikuti
dengan verba. Secara spesifik dapat dilihat pada
beberapa contoh di bawah ini.

Contoh : mago mago (% Z % Z) ‘bingung’ =
mago tsuku (F Z-2<)‘gugup’

C. Makna Gramatikal

Menurut Chaer (2007:76) yang dimaksud
dengan makna gramatikal atau bunpouteki-imi (3CERIE
1K) yaitu makna yang baru “muncul” dalam suatu proses
gramatikalnya, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi,
akronimisasi, dan proses konversi. Namun, karena proses
akronimisasi dan konversi hanya mengubah bentuk
ungkapan yang panjang melaluiabreviasi menjadi sebuah
kata yang “pendek” dan mengubah fisik bentuk dasarmnya
yang mana kedua proses tersebut tidak memunculkan
makna gramatikal, maka kedua proses tersebut tidak
berkenaan dengan semantik.

Dalam bahasa Jepang, joshi (partikel) dan
jodoushi (kopula) masuk ke dalam makna gramatikal,
bukan makna leksikal. Sebab baru jelas maknanya jika
digunakan dalam kalimat. Sedangkan verba dan adjektiva
memiliki kedua jenis makna tersebut. Misalnya pada kata
taberu (& -X %), bagian gokan (kepala) yakni ‘tabe’
bermakna leksikal, sedangkan gobi (ekor) yaitu ‘ru’
bermakna gramatikal, karena akan berubah sesuai dengan
konteks gramatikalnya.
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Masao (dalam Sudjianto, 2004:152) menyatakan
bahwa bentuk-bentuk perubahan verba dibagi menjadi
enam bagian, yaitu.

1. Mizenkei menyatakan aktivitas atau tindakannya
belum dilakukan atau belsum terjadi sampai
sekarang. Bentuk ini diikuti u, yoo, nai, saseru,
reru, atau rareru.

2. Renyoukei menyatakan kemajuan atau kelanjutan
suatu aktivitas. Oleh karena itu, bentuk ini pun
dapat diikuti yoogen yang lain seperti pada kata
yomihajimeru ‘mulai membaca’. Bentuk ini
diikuti masu, ta, da, tai, te, atau nagara.

3. Shuushikei merupakan bentuk dasar verba yang
dipakai waktu mengakhiri ujaran. Bentuk ini pun
dapat diikuti kata ka atau kara.

4. Rentaikei merupakan bentuk yang diikuti taigen
seperti toki, koto, hito, mono, dan sebagainya.
Dapat diikuti juga dengan yooda, bakari, kurai,
gurai, no, dan sebagainya.

5. Kateikei adalah bentuk perubahan pengandaian
sehingga memberikan arti bila atau seandainya,
ditandai dengan diikuti jodoushi (verba bantu) ~ba
(i%).

6. Meireikei menyatakan makna perintah, merupakan
bentuk pada waktu mengakhiri ujaran yang
bernada perintah.

D. Makna Verba 3. -2 (Tatsu)

Pada subbab ini akan dibahas mengenai beberapa
pendapat tentang makna yang ditimbulkan dari verba 37
> (tatsu) dan fukugoudoushi 32-> (tatsu). Penjelasannya
adalah sebagaiberikut.

e Makna Verba 312 (Tatsu)

Bunkachou dalam Gaikokujin no tame no
Kihongo Yourei Jiten (1971:575-576) mengklasifikasikan
makna verba 37D (tatsu) menjadi enam belas klasifikasi.
Sedangkan Koizumi, dkk dalam Nihongo Kihon Doushi
Youhou Jiten (1989:294) mengklasifikasikan makna verba
37D (tatsu) menjadi enam Klasifikasi. Kedua konsep
tersebut kemudian digabungkan, sehingga terbentuklah
klasifikasi makna verba 37D (tatsu) sebagaiberikut.

1. Keberadaannya pada posisi atau keadaan lurus
secara vertikal.
a) Keadaannya menjadi memanjang lurus secara
vertikal.
Ciri-cirinya yakni, seseorang, hewan, dan
suatu hal atau benda yang keadaan atau
posisinya dalam keadaan berdiri, lurus secara
vertikal.

b) Kegiatan yang semulanya duduk berbaring,
tapi kemudian bangkit berdiri. Dari tempat
yang rendah ke tempat yang tinggi.
Ciri-cirinya yakni, seseorang atau suatu hal
yang awalnya dalam posisi atau keadaan di
bawah (rendah) , kemudian ia bangkit
sehingga berada di posisi atau tempat yang
tinggi.

Meninggalkan suatu tempat
Ciri-cirinya yakni, seseorang atau seekor
hewan yang meninggalkan posisi atau tempat
dimana ia berada hingga saat ia akan pergi.
Kemudian, seseorang Yyang meninggalkan
suatu tempat untuk ke tempat lain dan tempat
tujuan dijelaskan secara eksplisit.

Sesuatu yang menakjubkan nampak dengan jelas

terjadi

a) Datang atau munculnya angin, kabut, dan lain-

lain.

Ciri-cirinya yakni, munculnya gejala atau
kejadian alam, seperti angin, kabut, dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan alam
dimana hal tersebut dapat dilihat atau
dirasakan secara jelas.

b) Membangkitkan perasaan semangat, gelisah,
dan lain-lain.

Ciri-cirinya yakni, timbulnya suatu perasaan,
baik itu yang berupa positif, seperti semangat
ataupun yang berupa negatif seperti gelisah.

Menyebarke seluruh dunia.

Ciri-cirinya yakni, tersebarnya suatu gosip, desas-

desus, reputasi, ilmu, baik yang berupa positif

maupun negatif.

Dapat melakukan suatu hal atau keperluan/urusan

dengan baik.

Ciri-cirinya yakni, seseorang yang akan atau dapat

melakukan suatu pekerjaan, keperluan ataupun

urusan dengan lebih baik dan semangat.

Menempati. pangkat atau posisi yang memiliki

peran.

Ciri-cirinya yakni, seseorang atau suatu hal yang

menempati suatu peran atau posisi pada suatu

pekerjaan/standart yang diakui.

Suatu hal yang pasti. Masuk akal.

Ciri-cirinya yakni, suatu hal yang direncakan atau

diinginkan terwujud. Kemudian suatu hal yang

yang dikatakan atau dilakukan oleh seseorang
tersebut dapat diterima akal atau tidak mustahil.

Melanjutkan suatu kondisi.

Ciri-cirinya yakni, seseorang yang melanjutkan

suatu kondisi dimana awalnya hal tersebut pernah

mengalami suatu hal yang kurang baik, namun hal
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tersebut dapat ia tangani dan tidak menjadi beban
hidupnya.

9.  Membuka dan menutup.
Ciri-cirinya yakni, dibukanya/ditutupnya suatu hal
atau event.

e Makna Fukugoudoushi 3L (Tatsu)

Himeno (1999:209-212) mengklasifikasikan
makna fukugoudoushi ~37. © (~tatsu) menjadi empat
klasifikasi makna. Sedangkan, Niimi (1987:102)
mengklasifikasikan makna fukugoudoushi 37 2 (tatsu)
menjadi tiga klasifikasi. Kedua konsep tersebut kemudian
digabungkan, sehingga terbentuklah klasifikasi makna
fukugoudoushi 37. D (tatsu) sebagaiberikut.

1. Berdiri tegak/berdiri

a) Tegak lurus (muncul)

Ciri-cirinya : anggota badan seseorang dan atau
suatu hal yang posisinya dalam keadaan berdiri,
tegak lurus secara vertikal.

b) Keberangkatan
Ciri-ciri : seseorang atau seekor hewan yang akan
pergi atau meninggalkan suatu tempat.

2. Meluapkan perasaan.

a) Suasanahatiyang semangat
Ciri-ciri seseorang atau suatu hal yang
menyebabkan munculnya luapan perasaan atau
suasana hati dan mengobarkan semangat untuk
atau dalam melakukan suatu kegiatan.

b) Berat hati
Ciri-ciri seseorang atau suatu hal yang
menyebabkanmunculnya luapan perasaan yang
sedih, berat hati, dll dalam melakukan suatu
kegiatan.

3. Suatu kejadian/naik

a) Mengungkapkan
terperinci/mental
Ciri-ciri seseorang Yyang melakukan suatu
kegiatan yang bersifat tertentu secara terperinci
ataupun secaramental.

b) Suatu kejadian yang tidak dapatdikontrol.
Ciri-ciri : terjadinya suatu hal dimana hal tersebut
tidak dapat dikontrol dengan keinginan manusia.
Kejadian tersebut terjadi begitu saja dengan
sangat hebat.

kejadian secara

D. Makna Verba 3 T % (Tateru)

Pada subbab ini akan dibahas mengenai
beberapa pendapat tentang makna yang ditimbulkan dari

verba 37T % (tateru) dan fukugoudoushi 37T % (tateru).

Penjelasannya adalah sebagaiberikut.

e Makna Verba 3. T % (Tateru)

Bunkachou dalam Gaikokujin no tame no
Kihongo Yourei Jiten (1971:580) mengklasifikasikan
makna verba 3. T % (tateru) menjadi tiga belas
klasifikasi. Sedangkan Koizumi, dkk dalam Nihongo
Kihon Doushi Youhou Jiten (1989:297)
mengklasifikasikan makna verba 37 C% (tateru) menjadi
delapan Kklasifikasi. Kedua konsep tersebut kemudian
digabungkan, sehingga terbentuklah klasifikasi verba 7.
T % (tateru)sebagaiberikut.

1. Menjadikan suatu keadaan yang
vertikal.

a) Menancapkan atau mengaitkan suatu benda
Ciri-ciri : seseorang yang menancapkan atau
mengaitkan suatu benda/tumbuhan dengan
posisitegak lurus secara vertikal.

b) Meluruskan anggotatubuh atau badan
Ciri-ciri seseorang yang awalnya dalam
kondisi atau posisi miring  kemudian
memposisikan tubuhnya ke posisi tegak lurus
secara vertikal.

2. Menyebarkan atau menunjukkan suatu hal kepada
dunia.

Ciri-ciri : menyebarnya suatu gosip, desas-desus,

atau reputasi ke dunia, baik yang bersifat positif

maupun negatif.
3.  Mengimbuhkan posisi atau tingkatan yang memiliki
suatu peran terhadap orang.

Ciri-ciri : memosisikan seseorang atau benda pada

suatu peranyang penting.

4.  Menutup pintu dan sebagainya.
Ciri-ciri : menutup/membuka pintu dan sebagainya.
5. Terjadi suatu hal yang hebat.

a) Muncul atau terjadinya gejala alam
Ciri-ciri : munculnya suatu gejala alam, seperti
asap, debu, dan lain sebagainya.

b) Mengeluarkan suara dan bunyi.

Ciri-ciri : seseorang, seekor hewan, dan atau

suatu benda yang mengeluarkan/menghasilkan

suaraatau bunyi.
6.  Suatu hal spesial dan dipergunakan

a) Mempergunakan suatu hal atau benda.

Ciri-ciri : seseorang yang memanfaatkan atau

mempergunakan suatu hal.

b) Memperlakukan sesuatu sebagai suatu hal yang

berharga

Ciri-ciri memperlakukan seseorang atau

sesuatu sebagaisesuatu yang berharga.

7.  Memikirkan sesuatu. Menjadikan sesuatu menjadi
nyatadan baru.

lurus secara
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Ciri-ciri : membuat, kemudian menjadikan suatu
rencana atau impian menjadi suatu hal yang nyata
dan baru.

e Makna Fukugoudoushi 3£ T % (Tateru)

Himeno (1999:213-216) mengklasifikasikan
makna fukugoudoushi ~tateru menjadi empat klasifikasi.
Sedangkan Niimi (1987:102) menyatakan makna dari
fukugoudoushi tateru adalah membuat hasil tindakan,
keadaan atau tindakan terlihat dengan jelas di mata.
Kedua konsep tersebut kemudian digabungkan, sehingga
terbentuklah klasifikasi makna fukugoudoushi tateru
sebagaiberikut.

1. Tegak lurus (penetapan)
a) Tegak lurus secaravertikal

Ciri-ciri : anggota tubuh seseorang atau suatu

hal yang keadaannyategak lurus secara vertikal.

b) Menetapkan suatu hal

Ciri-ciri : seseorang yang menetapkan suatu
hal/keputusan.
2. Penghargaan, pilihan
Ciri-ciri seseorang yang  memilih/menunjuk

seseorang atau suatu hal untuk berada pada suatu
posisitertentu untuk menghargainya. menggunakan
sesuatu dalam melakukan suatu hal.
3. Pembinaan/pencapaian
a) Telah tercapainya suatu hal
Ciri-ciri seseorang Yyang melakukan suatu
tindakan yang hasil dari tindakan atau keadaan
tersebut terlihat dengan sangat jelas oleh mata.
b) Masih dalam proses mewujudkan
Ciri-ciri seseorang Yyang berusaha untuk
mencapai suatu hal yang sedang dikerjakan atau
diimpikan.
4. Penekanan, besar/penuh
Ciri-ciri : seseorang yang melakukan suatu hal
secara keseluruhan tanpa ada satupun yang tersisa.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, karena pembahasan lebih menekankan pada
proses pendeskripsian bentuk dari verba 37-> (tatsu) dan
3. C% (tateru) serta mendeskripsikan mengenai makna
gramatikalnya. Selain itu, pada penelitian ini tidak
menggunakan data berupa angka, melainkan data dalam
bentuk deskripsi atau kata-kata. Adapun sumber data
yang digunakan adalah :
1. Surat kabar cetak The Daily Jakarta Shimbun
tahun 2015 dan 2016.
2. Majalah Nikkei Business edisi 29 Maret 2004, 28
Juni 2004, 6 dan 13 Desember 2004.
3. Majalah Sarai edisi tanggal 6 Maret 2008

4. Yomiuri Online (Maret 2008, Juli 2009, Juli 2010,
April 2012, Februari 2013 dan November 2015)

5. Instagram orang Jepang (29 Desember 2016 dan
12 Mei 2017)

6. Nikkei Style (25 Agustus 2015)

7. Olive Station (14 Maret 2015)

Sedangkan data penelitian yang digunakan yaitu
kalimat yang di dalamnya terdapat verba 37.-> (tatsu) dan
3. "C % (tateru) dalamsumber data yang telah disebutkan
di atas.

Kemudian, instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni berupa kartu data
yang berisi tabel identitas data. Kartu data pada penelitian
ini berfungsi sebagai instrumen pengumpulan data untuk
mengumpulkan data verba 37 -> (tatsu) dan 37 T %
(tateru). Adapun dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data dengan teknik simak bebas libat
cakap dan teknik catat. Peneliti membaca sumber data.
Kemudian memilih data serta memberi tanda pada data
yang diperlukan untuk penelitian, yaitu verba 37 -
(tatsu) dan 37 T % (tateru), baik yang berdiri sendiri
maupun yang telah digabungkan dengan verba Ilain
(fukugoudoushi). Selanjutnya peneliti mencatat serta
mengorganisasikan  data-data yang terkumpul pada
instrument pengumpulan data yaitu kartu data yang telah
disiapkan. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi
penyidik, dimana pengamat di luar peneliti yang turut
memeriksa hasil pengumpulan dan terjemahan data.

Dalam proses penganalisisan data, penelitian ini
menggunakan langkah-langkah analisis data menurut
analisis data oleh Miles dan Huberman, yakni: reduksi
data, penyajian data, dan penyimpulan. Untuk menjawab
rumusan masalah pertama dan kedua, digunakan konsep
gabungan dari Koizumi, dkk (1998) dan Bunkachou
(1971). Dari kedua konsep tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat 9 Klasifikasi makna verba 37 -> (tatsu)
dan 7 Kklasifikasi makna verba 32 T %  (tateru).
Sedangkan untuk menjawab rumusan ketiga dan keempat,
digunakan konsep gabungan dari Himeno (1999) dan
Niimi (1987). Dari kedua konsep tersebut dapat
disimpulkan terdapat 3 klasifikasi makna fukugoudoushi
37D (tatsu) dan 4 klasifikasi makna fukugoudoushi 37.C

% (tateru).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini merupakan mengenai
makna gramatikal verba 37> (tatsu) dan 37.C 5 (tateru)
dalam bahasa Jepang, baik yang berdiri sendiri maupun
yang telah  digabungkan dengan verba lain
(fukugoudoushi) dengan menggunakan beberapa teori
yang telah dijelaskan sebelumnya. Diantaranya teori dari
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Bunkachou (1971:575-576) dan Koizumi, dkk (1989:294)
tentang makna verba 37 -> (tatsu) digunakan untuk
menganalisis rumusan masalah pertama, yakni makna
gramatikal verba 37 -> (tatsu) yang berdiri sendiri.
Selanjutnya rumusan masalah kedua, makna gramatikal
verba 3. T % (tateru) yang berdiri sendiri digunakan
teori dari Bunkachou (1971:580) dan Koizumi, dkk
(1989:297). Kemudian rumusan masalah ketiga, yakni
makna gramatikal verba 37.-> (tatsu) yang digabungkan
dengan verba lain (fukugoudoushi) digunakan teori dari
Himeno (1999:208-212) dan Niimi (1987:102-103).
Sedangkan, untuk rumusan masalah keempat, yakni
makna gramatikal verba . T %  (tateru) yang
digabungkan dengan verba lain (fukugoudoushi)
digunakan teori dari Himeno (1999:212-21) dan Niimi
(1987:102-103).

e Makna Gramatikal Verba 3. -> (Tatsu) Berdiri

Sendiri
Setelah dilakukan ~analisis data, ditemukan

beberapa kalimat yang termasuk ke dalam makna
gramatikal verba 37 O (tatsu) yang diuraikan sebagai
berikut.

1) Keberadaannya pada posisi atau keadaan lurus
secara vertikal yang dibedakan lagi ke dalam dua
kategori, yakni:

a. ‘Posisinya memanjang lurus’ ditemukan
sebanyak 11 data. Contohnya yaitu pada data 7,
BV DI BERKANOBEF S Al

MPERE H A S A dEBERFR2 DR L
T L7, | Makna gramatikalnya yaitu telah
berdiri untuk memberikan salam.

b. ‘Kegiatan yang semulanya duduk merengek, tapi
kemudian bangkit berdiri. Dari tempat yang
rendah ke tempat yang tinggi’ ditemukan
sebanyak 3 data. Contohnya yaitu pada data 12
HEDPPMADEDZENSHLTWVD &
SONHEREELTE, KDORWATIZ
SIS RN EEBAZEL T MICR o
THEDODOIASTTF I HENTT L,
Makna gramatikalnya yaitu tidak akan ada asap
(yang mengepul).

2) Meninggalkan suatu tempat ditemukan 1 data, yaitu
BHFEE, ROTFVNESKDLONEL | TR
FPAERTVLDIC [ThbE—SA] LE-
TS EFEEMADL, V7 7—TTLETT,
Makna gramatikalnya yaitu pergi (dari suatu
tempat).

3) Sesuatu yang menakjubkan nampak dengan jelas
terjadi, yang dibedakan lagi menjadi dua kategori,
yakni

a. ‘Datangnya angin, kabut, dan lain-lain’
ditemukan 1 data, yaitu B 233D, W E4 &
ORL #UTY AL OLH ST
Makna gramatikalnya yaitu sedang berhembus
kencang.

b. ‘Membangkitkan perasaan semangat, gelisah,
dan lain-lain’ ditemukan satu data yaitu [ B
B, BT 2720 CTRILAED LI 7%
gro—, (HREk&EED) ~ U AR
XF—OWVERERBELTED LD TV
V] . Makna gramatikalnya yaitu membuat
bulu roma merinding.

4) ‘Tersebar ke dunia’ ditemukan 1 data yaitu [72 &
2, MBEELTH o TWIHFFHNRIL - TT
b, FHELTLIERALSLL, REDOSFEHD
1 45 L2722 TL X 951 . Makna
gramatikalnya yaitu meskipun tersebar.

5) ‘Dapat melakukan suatu hal atau keperluan/urusan
dengan baik’ ditemukan 1 data yaitu & AUIZxf L
T, A%IELL I REMOBERD BT, &
fin O AN 2 /oD . 35t G+ TEEALICMD T &
T » % , Makna gramatikalnya vyaitu
mendominasi.

6) ‘Menempati pangkat atau posisi yang memiliki
peran’ ditemukan sebanyak 8 data, yaitu ¥ i H
KT T ZFEMRIT K a— = T RENMITAED .
WFRBEBVLTLHRA L 72> TWb, Makna
gramatikalnya yaitu sedang menduduki.

7) ‘Suatu hal yang pasti dan masuk akal’ ditemukan
sebanyak 2 data, yaitu SV 5 S EEHET, 1
FRIT BT BB EE S L2 3 BB L 2 ORI
3L o TV 7. Makna gramatikalnya yaitu telah
dibangun.

8) ‘Melanjutkan suatu kondisi’ ditemukan sebanyak 2
data yaitu 80 % O = fin 72 23 5 4 % B T K
S CHIEIZI 2 TV B . Makna gramatikalnya
yaitu masih menjadi pengajar.

e Makna Gramatikal Verba 3. T % (Tateru) Berdiri
Sendiri
Berikut adalah uraian dari kalimat yang
mengandung makna gramatikal verba 37T % (tateru) .
1) ‘Menjadikan suatu keadaan lurus secara vertikal’
yang dibedakan lagi menjadi dua kategori, yaitu :
a.‘Menancapkan atau mengaitkan suatu benda’
ditemukan sebanyak 5 data, yaitu $2 11, K&
LR A . DEREBAR O &5 28T
WZix, AT, #EIRHLED . X

HEMNTERET 2L, 1FWRILA &1F
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WMEENFE CTH D L@V, Makna
gramatikalnya yaitu saat mengibarkan.
b.‘Meluruskan anggota tubuh atau badan’

ditemu kan sebanyak 1 data, yaitu #F (2 JiE > C
WHEE, BEEAEEICEETS KD ICHED
720 TH B &>, Makna gramatikalnya
yaitu dalam posisiyang tegak lurus (berdiri).

2) ‘Menyebarkan atau menunjukkan suatu hal kepada
dunia’ ditemukan sebanyak 2 data, yaitu U\ & U I
ZIATHN, B TWhWoOI6L< o TLEST
HLHVET, STHRCZOMHIES X, KB
PEY X A =R RE LT, SHEITATIT 2 <72
S>TLE-7=FH, Makna gramatikalnya yaitu
ketika disebarkan sebuah rumor (negatif).

3) Memberikan suatu posisi atau tingkatan pada
sesuatu yang memiliki peran, ditemukan sebanyak
4 data, yaitu FHPDOREZITIEON, ERT /L.
L7 Ny GCEHE DY =— LR v
T — =K Th %, Makna gramatikalnya yaitu
telah menetapkan.

4) ‘Menutup dan sebagainya’ ditemukan 1 data, yaitu
ADIIZF X3 T B ¥ . Makna gramatikalnya
yaitu tidak bisa menghentikan.

5) ‘Terjadi suatu hal yang hebat’ yang dibedakan lagi
menjadi 2 kategori, yaitu :

a. ‘Muncul atau terjadinya gejala alam’ ditemukan
1 data, yaitu A TS A oL, $i
DOEXIOTEFHNPZTALH Y 3, Makna
gramatikalnya yaitu besar.

b. ‘Mengeluarkan suara dan bunyi’ ditemukan
sebanyak 2 data, yaitu 4 H/F#% 2 A, [F#iT
F U7 ) DB R D 72 DI E DK
LWEEZMTRE L, hakbl T,
Makna gramatikalnya yaitu selagi melakukan
sesuatu, terjadi suatu hal.

6) ‘Suatu yang spesial’ yang dibedakan lagi menjadi
dua kategori yaitu :

a. ‘Mempergunakan suatu hal atau benda’
ditemuukan sebanyak 2 data, yaitu & & (2 b
HPOWHME TRy N =7 BIEN 572
& T Mk CTOL YRGS OB E 2 BT
D PG IZ AT E WO RIS LT H N
B5r5ikhotz) (EEWEH) Makna
gramatikalnya yaitu akan diterapkannya suatu
hal.

b. ‘Memperlakukan sesuatu atau seseorang sebagai
suatu hal/orang yang berharga’ ditemukan
sebanyak 3 data, yaitu B o J2E OEE%E LT
% ? Makna
menghormati seseorang.

gramatikalnya yaitu akan

7) ‘Memikirkan sesuatu. Menjadikan sesuatu menjadi
nyata dan baru.” Ditemukan sebanyak 4 data, yaitu
L2LEALD &, BT IT BT EO LD IT
RonTnWas Z EIZMERND D EENET,
EABRZETH IT 2L TE 2 &V o 7h
I > TV D ATTR, TDkD, Ok
WChodtHZEH A LA TTVRWVWTHEE
LTLEocEWnomiEd v £9, Makna
gramatikalnya yaitu tanpa membuat perencanaan.

e Makna Gramatikal Fukugoudoushi 3. -2 (Tatsu)

Berikut adalah wuraian dari kalimat yang
mengandung makna gramatikal fukugoudoushi 37 -5
(tatsu).

1) ‘Tegak lurus (muncul)’ yang dibedakan lagi
menjadi dua kategori, yakni :

a. ‘Berada pada suatu posisi tegak lurus’ ditemukan
sebanyak 4 data, yaitu &— /L A= D B,
b 5 H O RICEY S o %, Makna
gramatikalnya yaitu sudah menginjakkan kaki.

b. ‘Keberangkatan’ ditemukan sebanyak 6 data,
yaitu ZZ(Z (A > TROSZO Fid ANz s
> T H Bl 72 fF /£ T L 7= ., Makna
gramatikalnya yaitu terbang menukik.

2) ‘Meluapkan perasaan’ yang dibedakan lagi menjadi

dua kategori yaitu :

a. ‘Suasana hati yang semangat’ ditemukan 1 data,
yaitu KA1 TR C oo, b ihE
L1A59) LiIRLTE, ZOFENEENE
LToEILRZE WM ZH A, Makna
gramatikalnya yaitu sesuatu yang telah membuat
kobaran semangat.

b. ‘Berat hati’ ditemukan sebanyak 1 data, yaitu 3.
HENTHEILICH LAE, MENE->T
R 23 B8 7L 7=, Makna gramatikalnya yaitu
tertinggal.

3) ‘Suatu kejadian/naik’
menjadidua kategori yaitu :

a. ‘Mengungkapkan kejadian secara
terperinci/mental’ ditemukan sebanyak 4 data,
yaitu = Z S HE -2 TWL B, FE )&
725 Te DITR NI DAEHE = REBIRE 2> & F
57z X 4%, Makna gramatikalnya yaitu
pemulihan.

b. ‘Suatu kejadian yang tidak dapat dikontrol’
ditemukan sebanyak 8 data, yaitu 52 # 1 &
TEFL A LD IR TIE BIRITIL
HER Y >oH B, Makna gramatikalnya
yaitu terus meningkat.

e Makna Gramatikal Fukugoudoushi
(Tateru)

yang dibedakan lagi

T 5
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Berikut adalah uraian dari kalimat yang
mengandung makna gramatikal fukugoudoushi 37 T3

(tateru).

1) ‘Tegak lurus (penetapan)’ yang dibedakan lagi

menjadi dua kategori, yakni :
a. ‘Tegak lurus secara vertikal’ ditemukan
sebanyak 1 data, yaitu fif DO (232 THNT 7
KEZHFY D &, EHMAHCT, B
A A8 %, Makna gramatikalnya yaitu
setelah menyandarkan (tubuh).
b. ‘Menetapkan suatu hal’ ditemukan sebanyak
2 data, yaitu 1 > ¥ —7F EHEEE DS HR=E
Bix TRy Fa—FoETREELZ K& 78S
WELRM T, KBMNGHZ ZHT 5
r*7. 78 7421 O 275 &
PB4 5, Makna gramatikalnya yaitu telah
menilai.

2) ‘Penghargaan, pilihan’ ditemukan sebanyak 1 data,
yaitu EDO LS e H L EFES Ty X OKEE|
ENTTVEDONRE, MHHSBRLIL TN
% DN E 72, Makna gramatikalnya yaitu
menambah.

3) ‘Pembinaan, pencapaian’ yang dibedakan lagi
menjadi dua kategori, yakni :

a. ‘Telah tercapainya suatu hal’ ditemukan sebanyak
4 data, yaitu {EAAmRBRITHA 1 TH HHE
HMEToHNhD %A 7%MELT, Makna
gramatikalnya yaitu dapat menyimpankan uang.

b. ‘Masih dalam proses mewujudkannya’ ditemukan
sebanyak 1 data, yaitu Z DZIX 3 A TT o &
RoTELENDL, BELMEE ZNEN
WHELT, ZE LB CHALTTWVE
3 . Makna gramatikalnya vyaitu sedang
dibangun.

4) ‘Penekanan, besar/penuh’ ditemukan sebanyak 1
data, yaitu HADEN & L FELZY T L A S
WoEHEROMA. HHR, R23E 0%
MR LZHPESLT, BEERER - HH
Bl & 72 - 72, Makna gramatikalnya yaitu
mengaduk-aduk.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian
dengan judul “Makna Gramatikal Verba 37D (Tatsu) dan

3. T % (Tateru) Dalam Bahasa Jepang”, maka diperoleh

simpulan antara lain sebagai berikut.
Pertama, mengenai makna verba 7. D (tatsu)

berdiri sendiri secara garis besar yang ditemukan dalam

surta kabar (cetak dan on-line), majalah berbahasa
Jepang, dan instagram orang Jepang yang digunakan
sebagai sumber data dibagi ke dalam delapan makna.
Diantaranya yakni 1) keberadaannya pada posisi atau
keadaan lurus secara vertikal, yang dibedakan ke dalam
dua kategori, yakni a) posisinya memanjang lurus dan b)
kegiatan yang semulanya duduk berbaring, tapi kemudian
bangkit berdiri, dari tempat yang rendah ke tempat yang
tinggi; 2) meninggalkan suatu tempat; 3) sesuatu yang
menakjubkan dengan jelas terjadi yang dibedakan ke
dalam dua kategori, yakni a) datangnya angin, kabut, dll
dan b) membangkitkan perasaan; 4) tersebar ke dunia; 5)
dapat melakukan suatu hal atau keperluan/urusan dengan
baik; 6) menempati pangkat atau posisi yang memiliki
peran; 7) suatu hal yang pasti dan masuk akal; dan 8)
melanjutkan suatu kondisi. Untuk makna membuka dan
menutup tidak ditemukan dalam sumber data.

Kedua, makna verba 32T % (tateru) berdiri
sendiri secara garis besar yang ditemukan dalam sumber
data yakni, 1) menjadikan suatu hal dalam keadaan lurus
secara vertikal, yang dibedakan ke dalam dua kategori,
yakni a) menancapkan atau mengaitkan suatu benda dan
b) meluruskan anggota tubuh atau badan; 2)
menyebarkan atau menunjukkan suatu hal kepada dunia;
3) mengimbuhkan posisi atau tingkatan yang memiliki
suatu peran; 4) menutup pintu dan lain sebagainya; 5)
terjadi suatu hal yang hebat, yang mana dibedakan
menjadi dua kategori, yakni a) muncul atau terjadinya
gejala alam dan b) mengeluarkan suara atau bunyi; 6)
suatu hal yang spesial dan dipergunakan, yang dibedakan
men jadi dua kategori yaknia) mempergunakan suatu hal
atau benda dan b) memperlakukan sesuatu atau seseorang
sebagai hal/orang yang berharga; 7) memikirkan sesuatu
dan menjadikan sesuatu menjadi nyatadan baru.

Ketiga, makna fukugoudoushi 3. D (tatsu)
secara garis besar yang ditemukan dalam sumber data
dibagi ke dalam tiga makna. Diantaranya 1) berdiri
tegak/berdiri, yang dibedakan ke dalam dua kategori,
yakni - a) tegak lurus — (muncul) nobashitetatsu,
tachitsukusu, tachinarabu, dan oritatsu; dan b)
keberangkatan : tobitatsu dan tachisaru; 2) meluapkan
perasaan, yang dibedakan ke dalam dua kategori, yaknia)
suasana hati yang semangat : furuitatsu; dan b) berat hati

tachiokureru; dan 3) suatu kejadian/naik, yang
dibedakan ke dalam dua kategori, yakni a)
mengungkapkan kejadian secara terperinci/mental
tachiau, tachinaoru, dan tachimukau; dan b) suatu
kejadian yang tidak dapat dikontrol tachimukau,
tachiagaru, uketetatsu, tachioujousuru, tachiiku, dan
tachihadakaru.

Keempat, makna fukugoudoushi 3. T 3

(tateru). Secara garis besar, makna fukugoudoushi 3. C
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% (tateru) dalam sumber data dibagi menjadi empat
makna. Diantaranya yakni 1) tegak lurus (penetapan),
yang dibedakan ke dalam dua kategori, yakni a) tegak
lurus secara vertikal : tatekakeru ;dan b) menetapkan
suatu hal : mitateru; 2) penghargaan, pilihan : hikitateru;
3) pembinaan, pencapaian yang dibedakan menjadi dua
kategori, diantaranya yakni, a) telah tercapainya suatu hal
: kumitateru, tsumitateru, tatenaosu dan b) masih dalam
proses mewujudkan : kumitateru; dan 4) penekanan,
besar/penuh : kakitateru.

Kemudian, untuk bentuk dari fukugoudoushi 37
D (tatsu) yang diperoleh dari sumber data berbentuk
doushi 1 ‘prototipe’ + doushi 2 dan berbentuk doushi 1
(~te) + doushi 2. Sedangkan untukfukugoudoushi 37.T %
(tateru) yang diperoleh berbentuk doushi 1 ‘prototipe’ +
doushi 2. Bentuk doushi 1 (~te) + doushi 2 tidak
ditemukan dalam sumber data.

Saran

Pada hasil analisis verba 37 O (tatsu) terdapat
beberapa klasifikasi makna yang tidak melahirkan
klasifikasi yang lebih rinci. Sehingga alangkah baiknya
untuk penelitian berikutnya lebih memperkaya data agar
dapat menghasilkan klasifikasi makna yang lebih rinci.

Kemudian, mengenai kalimat yang menarik
(seperti suatu perumpamaan yang ada pada bahasa
Indonesia) dan memiliki makna ambigu, alangkah
baiknya pada penelitian berikutnya dipastikan kembali
makna dari verba tersebut dengan mencari kalimat yang
memiliki makna yang sama seperti pada data yang
ditemukan dan alangkah baiknya jika pada penelitian
berikutnya peneliti menambah referensi yang dapat
membantu memecahkan masalah tersebut.

Berdasarkan hasil simpulan analisis yang
membuktikan makna fukugoudoushi 37D (tatsu) dan 37
T 3% (tateru), berimplikasi pada bertambahnya
pemahaman baru mengenai tata bahasa Jepang khususnya
pada makna fukugoudoushi 37 O (tatsu) dan 3. T 3
(tateru). Karena sejauh ini, belum ada penelitian yang
membahas mengenai - makna fukugoudoushi  dari
pasangan verba 3. (tatsu) dan 32T % (tateru). Oleh
sebab itu, diperlukan juga penelitiain-penelitian serupa
yang tentunya dapat memperkaya pengetahuan dan
wawasan mengenai tata bahasa Jepang khususnya pada
makna fukugoudoushi.

Pada hasil analisis verba 37D (tatsu) terdapat
satu kategori makna yang tidak ditemukan datanya dalam
sumber data, sehingga untuk mendapatkan data yang
dapat membuktikan kebenaran teori alangkah baiknya
pada penelitian berikutnya menggunakan sumber data
yang memungkinkan keluarnya verba 37 O (tatsu)
dengan makna ‘membuka dan menutup’, sepertinovel.
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Selain itu, mengingat banyaknya kekurangan
dan keterbatasan dari penelitian ini, maka ada baiknya
apabila penelitian serupa dilakukan dengan data yang
lebih banyak dan beragam. Sehingga dapat memberikan
contoh yang beragam di setiap makna dari verba dan
fukugoudoushi 37. D (tatsu) dan 32.C % (tateru).
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